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Abstract Stunting is a condition that occurs due to a lack of nutritional intake over a long period of time, thus 

inhibiting a child's growth. As the next generation of the nation, children need special attention in terms of their 

growth and development. Fulfillment of nutrition must begin before pregnancy, continued with exclusive 

breastfeeding after the baby is born, and continued with balanced nutritious food according to the stage of growth. 

This study was conducted using a literature study method to collect data related to efforts to reduce stunting rates 

in toddlers. The results of the study showed that community education through counseling and health education 

can increase understanding of nutrition and good parenting patterns. In addition, programs such as providing 

eggs in villages and the involvement of integrated health post cadres in early detection have also proven effective 

in reducing stunting rates in toddlers. 

 

Keywords : Stunting In Toddlers, Balanced Nutrition, Reducing Stunting Rates. 

 

Abstrak Stunting adalah kondisi yang terjadi akibat kurangnya asupan nutrisi dalam waktu yang panjang, 

sehingga menghambat pertumbuhan anak. Sebagai generasi penerus bangsa, anak-anak perlu mendapatkan 

perhatian khusus dalam hal tumbuh kembangnya. Pemenuhan gizi harus dimulai sejak sebelum kehamilan, 

dilanjutkan dengan pemberian ASI eksklusif setelah bayi lahir, dan diteruskan dengan makanan bergizi seimbang 

sesuai dengan tahap pertumbuhannya. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan upaya penurunan angka stunting pada balita. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa edukasi masyarakat melalui penyuluhan dan pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pemahaman tentang gizi dan pola asuh yang baik. Selain itu, program seperti pemberian telur di desa-desa serta 

keterlibatan kader posyandu dalam deteksi dini juga terbukti efektif dalam menurunkan angka stunting pada balita. 

 

Kata Kunci : Stunting Pada Balita, Gizi Seimbang, Penurunan Angka Stunting. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Anak-anak merupakan generasi penerus yang berhak mendapatkan perhatian penuh 

agar dapat berkembang secara kognitif dan sosial. Sebagai calon pemimpin masa depan, 

tumbuh kembang anak perlu diperhatikan dengan serius. Pertumbuhan mengacu pada 

peningkatan ukuran fisik seperti tinggi dan berat badan, sementara perkembangan mencakup 

peningkatan kemampuan fungsional tubuh, seperti bayi yang awalnya hanya bisa berguling, 

lalu mulai duduk, berdiri, dan akhirnya berjalan. Secara global, ada beberapa masalah utama 

dalam pertumbuhan anak, yaitu stunting wasting (kekurangan berat badan), overweight 

(kelebihan berat badan). Berdasarkan data dari World Health Organization WHO (2022), 

sekitar 149,2 juta anak balita mengalami stunting, 45,4 juta anak mengalami kekurangan berat 

badan, dan 38,9 juta mengalami obesitas. 

 Agar anak dapat tumbuh serta berkembang dengan baik, maka sebagai orang tua harus 

memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi sejak dini. Pemenuhan gizi bahkan harus 

direncanakan sejak sebelum kehamilan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian ASI eksklusif 
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setelah bayi lahir, dan diteruskan dengan makanan bergizi seimbang sesuai dengan tahapan 

pertumbuhannya. Jika aspek gizi ini diabaikan, berbagai gangguan pertumbuhan dapat terjadi, 

seperti stunting, kekurangan gizi, gizi buruk, defisiensi vitamin A (KVA), serta bayi lahir 

dengan berat badan rendah (BBLR). 

 Stunting adalah kondisi yang terjadi akibat kurangnya asupan nutrisi dalam waktu yang 

panjang. Hal ini umumnya disebabkan oleh pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi anak. Anak yang stunting memiliki tinggi badan yang lebih pendek 

dibandingkan standar yang ditetapkan oleh WHO-MGRS (Multicentre Growth Reference 

Study). Karena stunting merupakan indikator malnutrisi kronis, kondisi ini mencerminkan 

kurangnya asupan gizi dalam waktu lama dan menggambarkan situasi gizi anak di masa lalu 

(Dwihestie et al., 2021). 

 Masa awal kehidupan seorang anak, terutama dalam 1.000 hari pertama, sangat krusial 

dalam menentukan kualitas hidupnya di masa depan. Dalam dunia kesehatan dan gizi, periode 

ini dikenal sebagai 1.000 Hari Pertama Kehidupan (1.000 HPK). Oleh karena itu, perhatian 

khusus harus diberikan pada anak balita dalam fase ini agar mereka tidak mengalami stunting. 

Jika masalah stunting tidak ditangani dengan baik, dampaknya bisa sangat serius. Selain 

menghambat pencapaian target pembangunan nasional, stunting juga membebani negara 

karena menurunkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang kurang kompetitif. Indonesia 

sendiri berencana memanfaatkan bonus demografi pada tahun 2030 dan mewujudkan visi 

Indonesia Unggul pada tahun 2045. Namun, target ini sulit tercapai jika permasalahan stunting 

tidak segera diatasi. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan data 

yang relevan terkait upaya penurunan angka stunting pada balita. Dilakukan penelusuran 

dengan cara menelaah berbagai artikel atau jurnal yang diterbitkan pada rentang tahun 2020-

2024. Sumber data diperoleh melalui pencarian pada basis data akademik, seperti Google 

Scholar, dengan menggunakan kata kunci “stunting pada balita, gizi seimbang, penurunan 

angka stunting, pengukuran antropometri balita”. 
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3. HASIL 

No. Penulis Judul Jurnal Metode Hasil 

1. 

Ghiffari et 

al., (2023) 

Surveilans Kejadian Stunting 

Pada Kegiatan Posyandu Di 

Desa 

Edukasi dan 

surveilans 

Diketahui bahwa 1 anak 

mengalami stunting, 4 anak 

lainnya beresiko tinggi. 

2. 

Mikawati et 

al., (2023) 

Deteksi Dini Stunting Melalui 

Pengukuran Antropometri 

Pada Anak Usia Balita 

Pelatihan 

pengukuran status 

gizi dan edukasi 

Dari 15 balita, ada 2 balita gizi 

kurang serta 3 balita mengalami 

gizi yang sangat kurang. 

3. 

Paramitha et 

al., (2024) 

Gambaran Kejadian Stunting 

Berdasarkan Karakteristik Ibu 

Pada Balita Usia 24-59 Bulan 

Penelitian 

observasional 

Balita kelompok laki-laki yang 

stungting yaitu 23 orang dan 

pada balita perempuan yaitu 12 

orang (34%). 

4. 

Taurusta et 

al., (2024) 

Upaya Pencegahan Stunting 

Melalui Program Pengukuran 

Antropometri pada Balita dan 

Penyuluhan Ibu Hamil di Desa 

Jatijejer Trawas 

Pengabdian 

masyarakat berupa 

pengukuran 

antropometri 

Dari 75 balita, terdapat 57 balita 

memiliki gizi yang cukup, dan 

terdapat 7 balita memiliki gizi 

buruk. 

5. 

Rahmawati, 

et al., (2023) 

Penyuluhan Pencegahan 

Stunting dan Pengukuran 

Antropometri di Posyandu 

Cempaka RW “A” Kelurahan 

Kemirimuka, Kecamatan Beji, 

Depok-Jawa Barat 

penyuluhan untuk 

mencegah stunting 

serta memantau 

status gizi balita 

dengan pengukuran 

antropometri. 

Sebanyak 29 orang, memiliki 

status gizi baik (normal) (64%). 

Yang beresiko gizi lebih, gizi 

kurang serta obesitas yaitu 

sebanyak 9 orang (20%), 5 

orang (11,11%) dan 2 orang. 

 

4. PEMBAHASAN 

 Stunting merupakan satu dari beberapaindikator status gizi yang ditandai dengan tinggi 

badan atau panjang badan anak yang lebih rendah dari -2.0 standar deviasi (SD) yang 

dibandingkan dengan rata-rata populasi. Status ini dihitung dengan membandingkan tinggi atau 

panjang badan anak sesuai dengan usianya, berdasarkan grafik z-score yang dikeluarkan oleh 

Badan Kesehatan Dunia (WHO, 2018). Stunting menjadi isu kesehatan masyarakat yang sangat 

serius karena dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia dalam satu generasi. Data 

dari WHO (2017) mencatat bahwa sekitar 155 juta balita di seluruh dunia mengalami stunting, 

menunjukkan betapa besarnya skala permasalahan ini. 

 Pada penelitian Ghiffari et al., (2023) menunjukkan pentingnya survilans deteksi dini 

dalam mencegah stunting, diketahui bahwa surveilans stunting yang dilakukan melalui 

kegiatan Posyandu di Desa Lubuk Makmur, Kecamatan Lempuing Jaya berhasil 

mengidentifikasi satu anak mengalami stunting dan empat anak lainnya berisiko tinggi 
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mengalami kekurangan berat dan tinggi badan. Dari temuan ini, disarankan agar anak dengan 

risiko stunting diberikan makanan tambahan yang lebih bergizi, serta diadakan edukasi 

berkelanjutan bagi ibu-ibu agar lebih memahami pentingnya asupan nutrisi yang cukup bagi 

anak. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam menurunkan angka 

stunting di wilayah tersebut melalui peningkatan kesadaran masyarakat dan pemantauan 

kesehatan anak secara berkala. 

 Pada jurnal Mikawati et al., (2023) deteksi dini stunting sangat penting karena semakin 

cepat anak yang mengalami gizi buruk terdeteksi, semakin besar kemungkinan mereka 

mendapatkan penanganan yang tepat sebelum stunting semakin parah. melalui pengukuran 

antropometri. Dari 15 anak yang diperiksa, ditemukan 5 anak terdapat dalam kategori pendek 

dan sangat pendek. Sehingga menunjukkan bahwa terdapat banyak anak yang memiliki risiko 

tinggi mengalami stunting, dan penting untuk mendeteksi mereka lebih awal agar dapat 

diberikan intervensi yang sesuai. Beberapa strategi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas deteksi dini ini meliputi: 

1. Pelatihan bagi Kader Posyandu: Agar mereka dapat melakukan pengukuran dengan benar 

dan memahami cara menginterpretasikan hasilnya. 

2. Edukasi bagi Orang Tua: Agar mereka memahami pentingnya pemantauan pertumbuhan 

anak secara rutin. 

3. Kolaborasi dengan Layanan Kesehatan: Agar anak-anak yang terindikasi mengalami 

stunting dapat dirujuk ke layanan kesehatan untuk mendapatkan intervensi lebih lanjut. 

 Pada jurnal penelitian Paramitha et al., (2024) menunjukkan bahwa kejadian stunting 

pada balita di Puskesmas Kedungwuni II memiliki hubungan erat dengan karakteristik ibu, 

terutama usia, pendidikan, pekerjaan, dan status ekonomi. Sebagian besar balita yang 

mengalami stunting berasal dari ibu berusia 31-35 tahun (43%), yang menunjukkan bahwa usia 

ibu yang lebih matang belum tentu menjamin kondisi gizi anak yang lebih baik. Selain itu, 

banyak ibu dengan tingkat pendidikan SMA/SMK (49%), yang bertentangan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ibu yang memiiki pendidikan lebih tinggi akan 

lebih mengetahui pentingnya gizi seimbang. Dari segi pekerjaan, 94% ibu dengan pekerjaan 

sebgaai ibu rumah tangga, yang mengindikasikan bahwa meskipun tidak bekerja, faktor 

ekonomi tetap menjadi kendala dalam pemenuhan gizi anak. Hal ini diperkuat dengan temuan 

bahwa seluruh responden memiliki pendapatan di bawah Rp 2.334.886 (100%), yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan finansial berperan besar dalam keterjangkauan pangan 

bergizi dan layanan kesehatan yang optimal. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa 

balita laki-laki lebih banyak mengalami stunting (66%) dibandingkan perempuan (34%). 
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Keseluruhan hasil penelitian ini menegaskan bahwa pencegahan stunting memerlukan 

pendekatan yang komprehensif, tidak hanya melalui edukasi gizi tetapi juga peningkatan 

kesejahteraan ekonomi keluarga untuk memastikan anak-anak mendapatkan asupan gizi yang 

cukup. 

 Stunting terjadi akibat kekurangan gizi kronis sejak dalam kandungan hingga usia dua 

tahun, yang menyebabkan pertumbuhan anak terhambat. Identifikasi stunting dilakukan 

dengan membandingkan tinggi badan anak terhadap standar pertumbuhan. Faktor utama yang 

mempengaruhi kondisi ini adalah kurangnya asupan nutrisi selama kehamilan dan awal 

kehidupan bayi. Dampak stunting tidak hanya sebatas pertumbuhan fisik yang terhambat, tetapi 

juga berpengaruh pada daya tahan tubuh, perkembangan kognitif, serta risiko penyakit 

metabolik di masa depan. Pada penelitian Taurusta et al., (2024) hasil pengukuran antropometri 

tersebut diketahui 7 balita  memiliki status gizi kurang. Oleh karena itu, deteksi dini dan 

pemantauan rutin di Posyandu sangat penting. Masyarakat perlu lebih aktif dalam kegiatan 

pemantauan gizi, sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat untuk mencegah dampak 

jangka panjang stunting. 

 Pemeriksaan fisik untuk mengidentifikasi stunting dilakukan melalui pengukuran 

antropometri, salah satunya dengan membandingkan berat badan dan tinggi badan (BB/TB). 

Status gizi anak dikategorikan menjadi enam kelompok, yaitu gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, 

berisiko gizi lebih, gizi lebih, dan obesitas. Pada penelitian Rahmawati, et al., (2023) 

menunjukkan bahwa mayoritas responden, yakni 29 anak (64%), memiliki status gizi normal, 

dengan distribusi 35,56% perempuan dan 28,89% laki-laki. Sementara itu, 9 anak (20%) 

berisiko mengalami gizi lebih, 5 anak (11,11%) mengalami gizi kurang, dan 2 anak (4,44%) 

mengalami obesitas. Stunting pada balita memiliki keterkaitan erat dengan berat dan panjang 

badan saat lahir. Diketahui bahwa bayi dengan berat lahir rendah lebih rentan mengalami 

gangguan pertumbuhan sejak dalam kandungan, sehingga perkembangannya lebih lambat 

dibandingkan bayi dengan berat lahir normal. Kondisi ini dapat menghambat pencapaian 

pertumbuhan optimal di masa balita. Sehingga pencegahan stunting perlu dilakukan sejak 

kehamilan dengan memastikan ibu mendapatkan asupan gizi yang cukup serta melakukan 

pemantauan tumbuh kembang bayi secara rutin. 

 

4. KESIMPULAN 

 Stunting merupakan masalah kesehatan yang berdampak besar pada pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, dan daya tahan tubuh anak. Berdasarkan beberapa penelitian diatas, 

faktor utama yang berkontribusi terhadap stunting adalah kurangnya asupan gizi sejak dalam 
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kandungan, keterbatasan ekonomi keluarga, serta kurangnya edukasi mengenai pentingnya 

nutrisi dan pemantauan tumbuh kembang anak. Sehingga dilakukan deteksi dini melalui 

surveilans di Posyandu dan pengukuran antropometri terbukti efektif dalam mengidentifikasi 

anak yang berisiko mengalami stunting.  
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